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Untuk Little Goose Twist, 
yang selalu menemaniku sewaktu menulis buku ini. 
Aku tak sabar ingin bertemu denganmu! 
Juga untuk Paul, 
mekipun dia alergi pada pertunjukan musik. 
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PROLOG 


PA Nana Bridgerton tahu dirinya akan mati mu- 
da. 

Oh, bukan selagi anak-anak. Waktu masih kecil Anthony 
tak pernah punya alasan untuk merenungi hari ke- 
matiannya sendiri. Masa kecilnya amat bahagia, sejak ia 
dilahirkan. 

Memang benar Anthony adalah pewaris gelar viscount 
kuno yang kaya raya, tapi tidak seperti keluarga bangsa- 
wan lain, Lord dan Lady Bridgerton amat saling men- 
cintai, dan mereka menganggap kelahiran putra mereka 
bukan sebagai munculnya pewaris tapi sebagai kelahiran 
seorang anak. 

Jadi, mereka tidak mengadakan pesta, tidak meng- 
adakan fere, tidak ada perayaan, selain kedua ayah dan 
ibu baru menatap penuh takjub putra mereka yang baru 
lahir. 

Keluarga Bridgerton adalah keluarga muda—Edmund 
baru menginjak dua puluh tahun dan Violet baru de- 
lapan belas tahun—tapi mereka bijaksana dan kuat. 
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Mereka mencintai anak mereka dengan sungguh-sungguh 
dan tulus, sesuatu yang jarang terlihat dalam lingkup 
sosial mereka. Walaupun ditentang oleh ibunya, Violet 
berkeras mengasuh sendiri anaknya, dan Edmund tak 
pernah setuju dengan pendapat bahwa seorang ayah se- 
baiknya tidak berbicara ataupun mendengarkan pendapat 
anaknya. Dia suka membawa putranya berjalan-jalan 
melintasi padang-padang rumput di Kent, berbicara se- 
cara fisolofis dan puitis bahkan sebelum anaknya dapat 
berbicara, serta membacakan dongeng sebelum tidur se- 
tiap malam. 

Berhubung sang viscount dan viscountess masih begitu 
belia dan saling mencintai, tak ada yang terkejut ketika 
dua tahun setelah kelahiran Anthony lahir pula adiknya, 
yang diberi nama baptis Benedict. Edmund langsung 
mengubah rutinitas hariannya dengan membawa kedua 
putranya berjalan-jalan, dan menghabiskan waktu se- 
minggu penuh di kandang kuda membuat ransel khusus 
untuk mendukung Anthony di belakang sambil menggen- 
dong Benedict di depan. 

Mereka berjalan-jalan melintasi padang rumput dan 
anak sungai, sementara Edmund bercerita tentang hal-hal 
yang indah, mengenai bunga-bunga dan langit biru, me- 
ngenai kesatria berbaju zirah dan putri yang membutuhkan 
pertolongan. Violet biasanya akan tertawa ketika melihat 
mereka pulang dengan rambut kusut dan kulit cokelat 
terkena sinar matahari, lalu Edmund akan berkata, "Nah, 
ini dia putri yang membutuhkan pertolongan kita. Se- 
pertinya kita harus menyelamatkan dia.” Kemudian 
Anthony akan lari menghambur ke dalam pelukan ibunya 
sambil cekikikan dan bersumpah akan melindungi ibunya 
dari naga yang menyemburkan api seperti yang mereka 
lihat di desa, tiga kilometer dari sini. 

”Tiga kilometer dari sini, di desa?” Violet akan ber- 
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kata, sambil berusaha membuat suaranya terdengar ke- 
takutan. "Ya ampun, apa jadinya kalau tidak ada tiga 
pria kuat yang melindungiku?” 

"Benedict kan masih bayi,” jawab Anthony. 

"Tapi dia akan tumbuh besar,” jawab ibunya sambil 
mengelus rambut Anthony, "sama sepertimu. Dan kau 
pun akan terus tumbuh besar.” 

Edmund selalu adil dalam memberi rasa sayang dan 
perhatian kepada anak-anaknya, tapi bila malam tiba, 
ketika Anthony mendekap jam saku warisan keluarga 
Bridgerton ke dadanya (hadiah ulang tahunnya yang ke 
delapan dari ayahnya, yang juga mendapat jam itu pada 
ulang tahun kedelapan dari ayahnya), ia kerap berpikir 
hubungannya dengan ayahnya sedikit lebih spesial. Bukan 
karena Edmund lebih menyayangi Anthony, pada saat itu 
kakak-beradik Bridgerton telah berjumlah empat orang 
(Colin dan Daphne lahir berdekatan) dan Anthony tahu 
persis bahwa semua anak mendapat kasih sayang yang 
sama. 

Tidak, Anthony kerap merasa hubungan dia dengan 
ayahnya lebih spesial karena ia mengenal ayahnya lebih 
lama. Lagi pula, seberapa lama pun Benedict mengenal 
ayahnya, Anthony selalu lebih lama dua tahun. Dan 
enam tahun kalau dibandingkan dengan Colin. Sedang- 
kan dengan Daphne, well, selain karena dia perempuan 
(sungguh mengerikan!), anak itu mengenal Ayah delapan 
tahun lebih belakangan daripada dirinya, Anthony suka 
mengingatkan diri sendiri, dan selalu mengingat itu. 

Edmund Bridgerton adalah pusat dunia Anthony. Pria 
itu jangkung, berbahu lebar, dan menunggang kuda se- 
akan-akan dilahirkan di atas pelana. Pria itu selalu tahu 
jawaban untuk soal aritmatika (bahkan ketika guru Anthony 
sendiri tidak tahu), dia tak melihat alasan mengapa putra- 
nya tidak boleh punya rumah pohon (yang kemudian 
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dibangunnya sendiri), dan tawanya adalah tawa yang da- 
pat membuat perasaan kita menjadi hangat. 

Edmund mengajari Anthony cara berkuda, menem- 
bak, dan berenang. Ia sendiri yang mengantar Anthony 
ke Eton, alih-alih menaikkannya ke kereta kuda bersama 
pelayan, seperti yang dialami sebagian besar teman-teman 
Anthony, dan ketika dilihatnya Anthony memandang 
sekolah yang akan menjadi rumah barunya dengan gu- 
gup, ia berbicara dari hati-ke-hati dengan putra sulung- 
nya itu, meyakinkan Anthony bahwa semua akan baik- 
baik saja. 

Dan memang demikian. Anthony tahu itu. Lagi pula, 
ayahnya tidak pernah berbohong. 

Anthony juga menyayangi ibunya. Ia mungkin rela 
menggigit putus tangannya sendiri, demi melindungi 
ibunya. Namun ketika dewasa, semua yang ia lakukan, 
segala pencapaian, segala tujuan, cita-cita, dan impian 


semua untuk ayahnya. 

Lalu pada suatu hari, segalanya berubah. Sungguh 
lucu, kenangnya di kemudian hari, betapa hidup dapat 
berubah hanya dalam sekejap, bagaimana dalam semenit 
semua yang pasti, tiba-tiba menjadi... tak pasti. 

Peristiwa itu terjadi waktu Anthony berusia delapan 
belas tahun. Saat itu ia pulang untuk liburan musim 
panas dan menyiapkan diri untuk memasuki tahun per- 
tamanya di Oxford. Sebelumnya ia bersekolah di All 
Souls College, seperti juga ayahnya dulu, dan hidupnya 
begitu ceria dan menyenangkan layaknya bocah berusia 
delapan belas tahun. Ia telah mengenal perempuan, dan 
mungkin jauh lebih banyak daripada para perempuan 
mengenalnya. Orangtuanya dengan bahagia masih mem- 
produksi anak, sekarang anggota keluarganya telah ber- 
tambah dengan Eloise, Francesca, dan Gregory, dan 
Anthony berusaha keras tidak memutar bola matanya 
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bila berpapasan dengan ibunya di lorong—sedang me- 
ngandung anak ke delapan! Menurut Anthony rasanya 
agak tidak pantas kalau ibunya hamil lagi di usia senja 
seperti ini, tapi ia menyimpan pendapatnya itu dalam 
hati. 

Memangnya ia siapa, berani-beraninya mempertanya- 
kan kebijaksanaan Edmund? Mungkin dirinya pun nanti 
ingin menambah anak pada usia tiga puluh delapan ta- 
hun. 

Sewaktu Anthony mengetahui peristiwa itu, hari telah 
menjelang sore. Ia baru pulang dari perjalanan berkuda 
yang panjang dan melelahkan bersama Benedict dan baru 
saja membuka pintu depan Aubrey Hall, rumah turun- 
temurun keluarga Bridgertons, ketika dilihatnya adik 
perempuannya yang berusia sepuluh tahun duduk di lan- 
tai. Benedict masih di kandang kuda, ia kalah bertaruh 
dengan Anthony, hukumannya mengharuskan ia untuk 
menyikat bulu kedua kuda mereka. 

Anthony langsung berhenti ketika melihat Daphne. 
Sungguh aneh melihat adiknya duduk di lantai di tengah 
selasar. Dan lebih aneh lagi karena Daphne menangis. 

Daphne tidak pernah menangis. 

”Daff,” sapanya gugup, ia masih terlalu muda untuk 
tahu bagaimana menghadapi wanita yang menangis dan 
bertanya-tanya apakah ia akan pernah bisa mengerti, 
tapa 

Tapi sebelum ia dapat menyelesaikan pertanyaannya, 
Daphne mengangkat kepala. Tatapan pilu di matanya 
yang cokelat dan besar menghunjam dada Anthony 
bagai belati. Anthony mundur selangkah ke belakang, ia 
tahu ada sesuatu yang tidak beres, amat tidak beres. 

”Dia meninggal,” bisik Daphne. "Papa meninggal.” 

Selama beberapa saat Anthony yakin dirinya salah de- 
ngar. Ayahnya tak mungkin mati. Orang lain boleh mati 
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muda, contohnya Paman Hugo, tapi Paman Hugo ber- 
tubuh kecil dan ringkih. We//, setidaknya lebih kecil dan 
lebih ringkih daripada Edmund. 

”Kau salah,” ujarnya kepada Daphne. "Kau pasti sa- 
lah.” 

Daphne menggeleng. ”Eloise yang memberitahuku. 
Dia... dia...” 

Anthony tahu ia seharusnya tidak mengguncang- 
guncang tubuh Daphne ketika anak itu menangis, tapi 
ia tak dapat menahan diri. "Dia apa, Daphne?” 

”Disengat lebah,” bisik adiknya. "Dia disengat lebah.” 

Selama beberapa saat Anthony tak dapat melakukan 
apa-apa selain menatap Daphne. Akhirnya, dengan suara 
serak, nyaris bukan seperti suaranya sendiri, ia berkata, 
”Laki-laki tidak akan mati karena disengat lebah, Daphne.” 

Daphne diam saja, hanya duduk di lantai, tenggorok- 
annya naik-turun seakan berusaha menahan diri agar ti- 
dak menangis. 

”Ayah sudah pernah disengat lebah,” Anthony menam- 
bahkan, suaranya melengking. ”Saat itu aku bersamanya. 
Kami berdua kena sengat. Kami menabrak sarang lebah, 
lalu aku kena sengat di bahu.” Secara refleks tangannya 
terangkat untuk menyentuh tempat yang pernah dise- 
ngat lebah bertahun-tahun lalu. Dengan suara lirih ia 
menambahkan, "Ayah di tangan.” 

Daphne hanya menatapnya dengan ekspresi hampa 
yang menakutkan. 

”Ayah baik-baik saja,” Anthony berkeras. Ia dapat 
mendengar kepanikan dalam suaranya dan tahu dirinya 
membuat Daphne menjadi takut, tapi ia tak kuasa me- 
nahannya. "Laki-laki tidak akan mati karena disengat 
lebah!” 

Daphne menggeleng, matanya yang kelam tiba-tiba 
tampak seratus tahun lebih tua. ”Itu lebah,” ujarnya de- 
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ngan nada hampa. ”Eloise melihatnya. Satu menit sebe- 
lumnya dia berdiri di sana, dan menit berikutnya... 
dia...” 

Anthony merasa sesuatu yang aneh terjadi dalam diri- 
nya, seolah-olah otot-ototnya akan melompat keluar me- 
nembus kulitnya. "Menit berikutnya dia apa, Daphne?” 

”Mati.” Anak itu sepertinya bingung dengan kata itu, 
sama seperti Anthony. 

Anthony meninggalkan Daphne yang masih duduk di 
selasar lalu menaiki tangga, tiga anak tangga sekaligus, 
menuju kamar tidur orangtuanya. Pasti ayahnya tidak 
meninggal. Laki-laki tidak akan mati karena sengatan 
lebah. Tidak mungkin. Benar-benar sinting. Edmund 
Bridgerton masih muda dan kuat. Ayahnya bertubuh 
tinggi, bahunya lebar, ototnya kekar, dan demi Tuhan, 
tak mungkin seekor lebah kecil dapat membunuhnya. 

Tapi ketika Anthony sampai di atas, ketika melihat 
selusin pelayan yang berdiri senyap tanpa suara ia tahu 
keadaan benar-benar suram. 

Dan wajah-wajah penuh iba mereka... seumur hidup- 
nya ia akan dihantui oleh wajah-wajah penuh iba itu. 

Ia berpikir akan menerobos masuk ke kamar orangtua- 
nya, tapi para pelayan langsung membuka jalan layaknya 
butir-butir air di Laut Merah, dan ketika Anthony mem- 
buka pintu, ia tahu. 

Ibunya sedang duduk di pinggir tempat tidur, tidak 
menangis, bahkan sama sekali tak bersuara, dia hanya 
menggenggam tangan ayahnya sambil mengayunkan 
badan perlahan ke depan dan ke belakang. 

Ayahnya terbaring kaku. Terbaring kaku seperti... 

Anthony bahkan tidak berani memikirkan kata itu. 

”Mama?” suaranya tercekat. Sudah bertahun-tahun ia 
tak menyapa ibunya dengan panggilan itu, sejak ia berse- 
kolah di Eton ia selalu memanggilnya ”Ibu”. 
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Ibunya menoleh, dengan perlahan, seakan-akan men- 
dengar suaranya melalui lorong yang amat panjang. 

”Apa yang terjadi?” bisik Anthony. 

Ibunya hanya menggeleng, matanya menerawang. 
”Aku tak tahu,” jawabnya. Bibir ibunya tetap terbuka 
beberapa sentimeter, seakan ada lagi yang ingin dikata- 
kannya tetapi dia lupa. 

Anthony maju selangkah, gerakannya kikuk dan te- 
gang. 

”Dia meninggal,” bisik Violet akhirnya. "Dia mening- 
gal dan aku... oh, Tuhan, aku...” Ia meletakkan tangan- 
nya di perutnya yang membuncit karena hamil. "Sudah 
kubilang padanya—oh, Anthony, aku sudah bilang pada- 
nya—” 

Ibunya sepertinya akan hancur berkeping-keping. 
Anthony menelan air mata yang membuat matanya perih 
dan tenggorokannya terbakar lalu berjalan ke samping 
ibunya. "Tidak apa-apa, Mama,” ucapnya. 

Tapi ia tahu sebenarnya tidak demikian. 

”Aku sudah bilang padanya ini yang terakhir,” ibunya 
terbata-bata sambil menangis di bahu Anthony. "Sudah 
kubilang aku tak mau hamil lagi, dan kami harus ber- 
hati-hati, dan... Demi Tuhan, Anthony, apa yang harus 
kulakukan agar dia kembali berada di sini dan melihat 
anaknya lahir. Aku tak mengerti. Aku benar-benar tak 
mengerti...” 

Anthony terus memeluk ibunya sementara wanita itu 
menangis. Ia tak berkata apa-apa, sepertinya ia tak mam- 
pu mencari kata-kata yang dapat menggambarkan kese- 
dihan hatinya. 

Ia juga tak mengerti. 
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Para dokter datang malam itu dan mengakui mereka 
pun bingung. Mereka memang tahu hal semacam ini 
pernah terjadi, tapi tidak pernah menimpa seseorang 
yang begitu muda dan kuat. Ayahnya begitu sehat, be- 
gitu kuat, tak ada yang seperti dia. Memang benar adik 
sang viscount, Hugo, meninggal tiba-tiba setahun yang 
lalu, tapi bukan berarti hal itu menurun dalam keluarga, 
dan selain itu, meskipun Hugo juga meninggal di luar 
rumah, tak seorang pun melihat bekas sengatan lebah di 
kulitnya. 

Tapi memang, tak seorang pun mencari. 

Tak ada orang yang bisa mengetahui itu, para dokter 
mengatakannya berulang-ulang sampai Anthony merasa 
ingin mencekik mereka. Akhirnya ia berhasil menyuruh 
mereka pulang dan membaringkan ibunya di tempat ti- 
dur. Mereka terpaksa membawa ibunya ke kamar tidur 
lain ibunya menjadi gelisah membayangkan tidur di 
tempat tidur yang selama bertahun-tahun ditidurinya 
bersama Edmund. Anthony berhasil menyuruh keenam 
adiknya untuk tidur, dan mengatakan akan berbicara 
kepada mereka besok pagi, bahwa semua akan baik-baik 
saja, dan ia akan menjaga mereka sebagaimana yang di- 
harapkan ayahnya dari dirinya. 

Lalu ia masuk ke kamar tempat jasad ayahnya ter- 
baring dan menatap tubuh itu. Ia mengamati ayahnya, 
menatap ayahnya selama berjam-jam, nyaris tak berke- 
dip. 

Dan ketika ia meninggalkan kamar itu, ia memiliki 
pandangan baru terhadap kehidupannya dan pemahaman 
baru terhadap kematiannya. 

Edmund Bridgerton meninggal pada usia 38 tahun. 
Dan Anthony tak dapat membayangkan dirinya bisa me- 
lampaui umur ayahnya, meski satu tahun pun. 
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SATU 


Topik playboy, tentu saja, pernah dibahas di kolom 
ini, dan Penulis telah sampai pada kesimpulan bah- 
wa ada yang namanya playboy, dan ada Playboy 
(dengan huruf besar). 

Anthony Bridgerton adalah seorang Playboy. 

Seorang playboy (dengan huruf kecil) adalah pria 
muda yang belum matang. Dia dengan bangga me- 
nyombongkan perbuatannya, berperilaku luar biasa 
bodoh, dan mengira dirinya hebat di mata wanita. 

Seorang Playboy (dengan huruf besar) tahu persis 
dirinya hebat di mata wanita. 

Dia tak menggembar-gemborkan perbuatannya 
karena itu tak perlu. Dia tahu dirinya akan menjadi 
bahan pembicaraan baik oleh pria maupun wanita, 
dan malah dia lebih suka kalau mereka tidak mem- 
bicarakannya. Dia tahu siapa dirinya dan apa yang 
telah dilakukannya: membicarakan lagi hal tersebut, 
baginya, adalah hal yang tak berguna. 

Dia tak berperilaku seperti orang bodoh karena 
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dia memang tidak bodoh (dan perilaku seperti itu 
tentunya tidak diharapkan pada kaum pria). Dia 
selalu tidak sabar menghadapi orang bodoh, dan te- 
rus terang, sering kali Penulis tidak bisa menyalah- 
kannya. 

Dan jika semua itu tidak dapat menggambarkan 
Viscount Bridgerton—tentu saja bujangan paling me- 
menuhi syarat pada season ini—dengan tepat, 
Penulis harus segera meletakkan penanya. Pertanyaan- 
nya adalah: Akankah pada season tahun 1814 ini 
dia akhirnya menyerah dalam ikatan pernikahan? 

Penulis rasa... Tidak. 

Lembar Berita Lady Whistledown, 
20 April 1814 


» 

Pan jangan katakan padaku,” kata Kate Sheffield 
kepada seisi ruangan, "dia menulis tentang Viscount 
Bridgerton lagi.” 

Adik tirinya, Edwina, yang lebih muda hampir empat 
tahun, melongok dari atas selembar surat kabar yang 
dipegangnya. "Kok kau bisa tahu?” 

”Kau cekikikan seperti orang gila.” 

Edwina terkekeh geli, sehingga sofa damas biru yang 
diduduki mereka berdua bergoyang-goyang. 

”Nah, lihat kan?” ujar Kate sambil menepuk tangan 
Edwina. "Kau selalu cekikikan kalau dia menulis tentang 
para bajingan tercela itu.” Tapi Kate menyengir. Tak ada 
lagi yang lebih disukainya selain menggoda adiknya. Da- 
lam hal positif, tentu. 

Mary Sheffield, ibu Edwina, dan ibu tiri Kate selama 
hampir delapan belas tahun, melirik dari atas sulaman- 
nya dan mendorong kacamata di batang hidungnya le- 
bih ke atas lagi. "Apa yang sedang kalian tertawakan?” 
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”Kate kesal karena Lady Whistledown menulis ten- 
tang viscount playboy itu lagi,” Edwina menjelaskan. 

”Aku tidak kesal,” kata Kate, meski tak seorang pun 
mendengarkan. 

”Bridgerton?” tanya Mary sambil lalu. 

Edwina mengangguk. ”Ya.” 

”Dia selalu menulis tentang pria itu.” 

”Kurasa dia memang suka menulis tentang pria play- 
boy,” ujar Edwina. 

”Tentu saja dia suka menulis tentang playboy,” ejek 
Kate. "Kalau dia menulis tentang orang-orang membo- 
sankan, takkan ada yang membeli surat kabarnya.” 

”Itu tidak benar,” jawab Edwina. "Minggu lalu dia 
menulis tentang kita, padahal kita kan bukan orang 
yang paling menarik di London.” 

Kate tersenyum mendengar kepolosan adiknya. Kate 
dan Mary mungkin bukan orang yang paling menarik 
di London, tapi Edwina, dengan rambutnya yang ku- 
ning bagai mentega dan bermata biru pucat, telah men- 
dapat julukan "Yang tak tertandingi di tahun 1814”. 
Sedangkan Kate, dengan rambut dan mata cokelat yang 
biasa-biasa saja, dijuluki "kakak dari Yang Tak Tertan- 
dingi.” 

Ia tahu pasti ada banyak julukan lain. Tapi setidaknya 
belum ada yang menjulukinya ”si perawan tua kakak dari 
Yang Tak Tertandingi.” Itu jauh lebih mendekati kenyata- 
an daripada yang bersedia diakui keluarga Sheffield. Pada 
usia dua puluh tahun (nyaris 21, kalau kita mau benar- 
benar jujur), Kate sudah agak terlalu tua untuk menjalani 
season—musim pesta untuk mencari jodoh di kalangan 
bangsawan—pertamanya di London. 

Tapi mereka tak punya pilihan lain. Ketika ayahnya 
masih hidup keluarga Sheffield bukanlah keluarga kaya 


dan sejak ayahnya meninggal lima tahun lalu mereka 
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harus lebih berhemat lagi. Mereka memang belum perlu 
tinggal di tempat penampungan rakyat miskin, tapi me- 
reka harus menghemat setiap sennya. 

Dengan keuangan terbatas, keluarga Sheffield hanya 
bisa mengumpulkan uang untuk melakukan satu kali per- 
jalanan ke London. Menyewa sebuah rumah—dan kereta 
kuda—serta mempekerjakan pelayan sesedikit mungkin 
selama berlangsungnya season. Mereka tidak sanggup un- 
tuk melakukannya dua kali karena memerlukan lebih ba- 
nyak uang. Meskipun demikian, mereka harus menabung 
lima tahun penuh agar dapat melakukan perjalanan ke 
London ini. Dan jika kedua gadis itu tidak berhasil di 
Pasaran Perjodohan... well, tak ada yang akan menjeblos- 
kan mereka ke penjara karena terlilit utang, tapi mereka 
akan terpaksa hidup miskin di pondok mereka yang mu- 
ngil di Somerset. 

Jadi, kedua gadis itu terpaksa menjalani debut mereka 
pada tahun yang sama. Mereka memutuskan waktu yang 
paling masuk akal adalah ketika Edwina berusia tujuh 
belas tahun dan Kate nyaris dua puluh satu. Mary se- 
benarnya lebih suka menunggu sampai Edwina berusia 
delapan belas, dan sedikit lebih dewasa, tapi itu berarti 
Kate akan berusia nyaris dua puluh dua, dan demi Tu- 
han, siapa lagi yang mau menikahinya? 

Kate tersenyum masam. Dia sebenarnya tak mau ikut 
season. Dari awal pun ia tahu wanita seperti dirinya bukan 
tipe yang akan menarik perhatian para pria bangsawan. 
Wajahnya tidak cukup cantik untuk menutupi ketidak- 
mampuannya memberi dowry—mahar—yang memadai, 
ia tak pernah tahu cara tersenyum malu-malu, berbicara 
lemah lembut, berjalan gemulai, dan melakukan hal-hal 
yang sepertinya sudah diketahui para gadis lain sejak ma- 
sih dalam buaian. Bahkan Edwina pun, yang masih be- 
gitu polos, entah bagaimana mengerti cara berdiri, ber- 
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jalan, dan mendesah sehingga para pria berlomba-lomba 
ingin mendapat kesempatan membantunya menyeberang 
jalan. 

Sedangkan Kate, selalu berdiri tegak, tidak dapat du- 
duk diam seakan-akan hidupnya sedang dipertaruhkan, 
dan berjalan seakan-akan sedang berlomba—dan me- 
ngapa tidak? tanyanya. Kalau kita ingin pergi ke suatu 
tempat, kenapa tidak cepat-cepat saja sampai ke sana? 

Sedangkan untuk season yang sedang dijalaninya di 
London ini, ia sebenarnya tidak begitu menyukai kota 
tersebut. Oh, dia memang bersenang-senang, dan ber- 
temu dengan beberapa orang yang cukup ramah, tetapi 
season di London terasa terlalu menghambur-hamburkan 
uang bagi seorang gadis yang selama ini merasa puas 
tinggal di desa dan menikah di sana dengan pria baik- 
baik. 

Tapi Mary tidak mau mendengar semua itu. "Waktu 
aku menikah dengan ayahmu,” katanya, "Aku bersum- 
pah akan mencintaimu dan membesarkanmu dengan 
penuh kasih sayang layaknya kepada anak kandungku 
sendiri.” 

Kate cuma berhasil berkata, ”Tapi—” sebelum Mary 
melanjutkan, "aku punya tanggung jawab kepada ibumu, 
semoga arwahnya beristirahat dengan tenang, dan tang- 
gung jawab itu adalah menikahkanmu sehingga kau bisa 
hidup senang.” 

”Aku bisa hidup senang di desa,” jawab Kate. 

Mary menukas, "Di London lebih banyak pria yang 
bisa kaupilih.” 

Setelah itu Edwina pun ikut-ikutan menambahkan 
bahwa ia akan sangat menderita kalau Kate tidak ber- 
samanya, dan karena Kate tidak tega melihat adiknya 
tidak bahagia, nasibnya sudah diputuskan. 

Maka, di sinilah iv—duduk di ruang duduk kusam 
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di rumah sewaan di suatu wilayah kota London yang 
cukup bergengsi, dan... 

Dia melihat sekelilingnya dengan usil... 

Dan bermaksud akan merebut surat kabar dari tangan 
adiknya. 

”Kate!” pekik Edwina, matanya melotot menatap sisa 
koran berbentuk segi tiga yang terjepit di antara ibu jari 
dan telunjuknya. "Aku belum selesai!” 

”Kau membacanya terlalu lama,” kata Kate sambil 
tersenyum jail. "Lagi pula, aku ingin lihat apa yang di- 
katakan wanita itu tentang Viscount Bridgerton hari 
ini. 

Mata Edwina, yang biasanya seperti danau Scotlandia 
yang tenang, berkilat nakal. "Sepertinya kau amat sangat 
perhatian pada viscount itu, Kate. Mungkin ada sesuatu 
yang tidak kauceritakan pada kami?” 

”Jangan konyol. Aku bahkan tidak kenal dia. Dan 
kalaupun aku kenal, aku mungkin akan lari ke arah 
yang berlawanan. Dia benar-benar tipe pria yang harus 
dihindari oleh kita berdua. Gunung es pun mungkin 
bisa dirayunya.” 

”Kate!” seru Mary. 

Kate menyeringai. Ia lupa ibu tirinya ikut mendengar- 
kan. ” Well, itu benar kok,” tambahnya. ”Kudengar wa- 
nita simpanannya lebih banyak daripada umurku.” 

Mary menatapnya selama beberapa detik, seakan-akan 
berusaha memutuskan apakah ia harus menanggapi per- 
kataan itu atau tidak, dan akhirnya ia berkata, ”Sebenar- 
nya ini tidak pantas dibahas bersama kalian, tapi banyak 
laki-laki punya wanita simpanan.” 

”Oh.” Pipi Kate memerah. Sungguh tidak menyenang- 
kan kalau argumentasi hebat kita dipatahkan orang. 
” Well, kalau begitu, dia punya dua kali lebih banyak. Po- 
koknya, dia jauh lebih bejat daripada pria lain, dan bukan 


jenis pria yang pantas diizinkan mengencani Edwina.” 
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"Kau kan juga ikut season ini,” Mary mengingatkan. 

Kate melirik Mary dingin. Mereka tahu bila sang 
viscount memilih untuk mengencani seorang Sheffield, 
itu pasti bukan Kate. 

"Kurasa tidak ada satu pun dalam tulisan itu yang 
bisa mengubah pendapatmu,” ujar Edwina sambil meng- 
angkat bahu lalu mencondongkan badan ke arah Kate 
supaya bisa melihat lebih dekat surat kabar itu. ”Sebenar- 
nya dia tidak terlalu banyak membicarakan sang viscount. 
Dia lebih condong membahas topik playboy.” 

Mata Kate menyapu huruf-huruf di surat kabar itu. 
”Hmmph,” katanya, ekspresi kecewa favoritnya. ”Aku 
berani bertaruh dia benar. Pria itu mungkin tidak akan 
menikah tahun ini.” 

”Kau selalu merasa Lady Whistledown benar,” gumam 
Mary sambil tersenyum. 

”Dia selalu benar,” jawab Kate. "Harus kauakui, se- 
bagai penulis kolom gosip, dia benar-benar logis. Sejauh 
ini penilaiannya terhadap orang-orang yang pernah ku- 
temui di London benar-benar tepat.” 

"Seharusnya kau memercayai pendapatmu sendiri, 
Kate,” ujar Mary ringan. "Biasanya kau tak begitu saja 
memercayai kolom gosip untuk membuat pendapat.” 

Kate tahu ibu tirinya benar, tapi ia tak mau meng- 
akui, jadi ia sekali lagi hanya berkata ”Hmmph” lalu 
membalik lembar koran yang dipegangnya. 

Tak dapat dimungkiri, Whistledown, adalah bacaan pa- 
ling menarik di seantero kota London. Kate tidak begitu 
yakin kapan kolom gosip itu bermula—dengar-dengar, 
sekitar tahun lalu—tapi ada satu hal yang pasti. Siapa 
pun Lady Whistledown itu (dan tak seorang pun tahu 
siapa dia sebenarnya), wanita itu pasti punya hubungan 
erat dengan para bangsawan. Pasti begitu. Tak ada se- 
orang penyusup pun yang mampu membuka semua go- 
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sip yang dimuat di kolomnya setiap hari Senin, Rabu, 
dan Jumat. 

Lady Whistledown selalu punya gosip terkini, dan tidak 
seperti kolumnis lain, dia tidak ragu-ragu menulis nama 
lengkap seseorang. Contohnya, ketika minggu lalu dia 
berpendapat Kate tidak cocok memakai baju kuning, dia 
menulis, dengan amat gamblang: "Warna kuning mem- 
buat Miss Katharine Sheffield yang berambut hitam tam- 
pak seperti bunga daffodil gosong.” 

Kate tidak keberatan dengan cemoohan itu. Sudah 
sering kali ia mendengar orang berkata bahwa kalau be- 
lum diejek oleh Lady Whistledown seorang gadis belum 
bisa dianggap ” diterima”. Bahkan Edwina pun, yang di- 
anggap semua orang sebagai sukses besar, pernah cem- 
buru karena Kate yang dipilih Lady Whistledown untuk 
dicela. 

Dan meskipun Kate sebenarnya tidak ingin datang ke 
London untuk mengikuti season, ia menyimpulkan bahwa 
kalau ia terpaksa berpartisipasi dalam lingkup sosial, dia 
tidak boleh gagal sama sekali. Kalau mendapat celaan 
adalah satu-satunya kemenangannya, biarkan saja. Kate 
akan berusaha memenangkannya. 

Sekarang, kalau Penelope Featherington menyombong- 
kan diri karena diibaratkan seperti jeruk busuk waktu 
memakai gaun satin oranye, Kate bisa mengibaskan ta- 
ngan sambil mendesah dramatis, "Yah, well, aku daffodil 
gosong.” 

”Suatu hari nanti,” celetuk Mary tiba-tiba sambil men- 
dorong kaca matanya lebih ke atas lagi dengan telun- 
juknya, ”seseorang akan membuka identitas wanita itu, 
dan dia akan mendapat kesulitan besar.” 

Edwina menatap ibunya dengan penuh perhatian. 
”Kau benar-benar berpikir seseorang akan membuka ke- 
doknya? Sudah lebih dari setahun dia berhasil me- 


nyembunyikan jati dirinya.” 
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